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KATA PENGANTAR

egala puji hanya bagi Allah SWT. Sholawat serta salam semoga
Ssenantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Alhamdulillah
berkat nikmat sehat lahir dan batin dari Allah SWT penulis bisa
menyelesaikan buku ajar perkuliahan “Konsep Dasar Manajemen
Pendidikan” ini.

Buku ini penulis susun untuk memfasilitasi mahasiswa dari Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan (FTIK) ataupun Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan (FKIP) dan mahasiswa Pascasarjana program studi
manajemen pendidikan serta manajemen pendidikan Islam dalam
mempelajari proses pengelolaan sekolah dari sisi managerial melalui
mata kuliah manajemen pendidikan. Pada buku ini dibahas tentang
hakikat manajemen pendidikan, manajemen peserta didik, manajemen
kurikulum, manajemen kelas, manajemen pembiayaan pendidikan,
manajemen sarana dan prasarana pendidikan, manajemen sumber daya
manusia di sekolah, dan manajemen humas di sekolah.

Pembahasan pada setiap bab akan menjadikan pembaca memiliki
pemahaman yang bukan hanya komprehensif, tetapi juga radiks dalam
menganalisis proses pengelolaan sekolah dari sisi managerial. Itulah
sebab buku ini sangat cocok dibaca sebagai referensi perkuliahan,
sebagai bahan untuk menyusun skripsi, tesis dan disertasi serta sebagai
bahan bacaan untuk mengeksplorasi berbagai kegiatan manajerial dalam
lingkup sekolah.



Tentunya sebagai hasil karya manusia biasa buku ini tidak luput dari
kekurangan. Kritik yang kontruktif dari para pembaca sangat dibutuhkan
oleh penulis guna perbaikan buku ini. Tak lupa penulis ucapkan terima
kasih kepada Rina Rizki Amalia (istri), Rausyni Azzura Mernissi, Rausyan
Aql Heutagogy, dan Rakhsan Zaigham al-Biruni (anak-anak) yang selalu
merelakan penulis untuk berbagi waktu dengan notebook untuk
menghasilkan karya-karya akademik bagi masyarakat pendidikan di
Indonesia. Penulis ucapkan pula terima kasih kepada civitas akademika
UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto yang selalu mendukung penulis
dalam berkarya. Akhirnya penulis berdoa semoga buku ini bernilai berkah
dan bisa bermanfaat bagi masyarakat pendidikan di Indonesia. Amin,
amin ya robbal ‘alamin.

Penulis,

Dr. Novan Ardy Wiyani, M.Pd.|
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BAB |

HAKIKAT
MANAIJEMEN PENDIDIKAN

Tujuan Perkuliahan:

1. Mahasiswa dapat merumuskan pengertian manajemen
pendidikan.

2. Mahasiswadapatmenganalisishubunganantarfungsi manajemen
pendidikan.

3. Mahasiswa dapat menganalisis hubungan antar komponen dalam
manajemen pendidikan.

A. Pengertian Manajemen Pendidikan

Sekolah sebagai organisasi memiliki aktivitas-aktivitas pekerjaan
tertentu dalam rangka mencapai suatu tujuan. Salah satu aktivitas
tersebut adalah manajemen.’ Sebenarnya apa itu manajemen? Tentunya
kata manajemen sudah tidak asing di benak kalian bukan? Terlebih lagi
jika kalian merupakan aktivis suatu organisasi.

Kata manajemen asalnya dari bahasa Inggris, yaitu management.
Kata kerjanya adalah to manage yang diartikan sebagai upaya mengurusi
atau mengelola.? Pengertian dari manajemen yang masih berasal
dari bahasa Inggris adalah administration sebagai the management of

1 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 1.
2 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi dan Aplikasi, (Yogyakarta:
Teras, 2009), him. 8.
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excecutive affairs> Menurut Wikipedia, kata manajemen juga berasal dari
bahasa Perancis kuno yaitu menagement, yang berarti seni melaksanakan
dan mengatur.*

Kemudian secara istilah, Terry berpendapat bahwa manajemen
merupakan proses memperoleh tindakan melalui usaha orang lain (the
management is the process of getting thing done by the effort of other
people).> Berdasarkan pengertian manajemen menurut Terry tersebut
dapat disimpulkan bahwa pada kegiatan manajemen ada pihak yang
bertindak sebagai pengelola dan ada pihak yang dikelola oleh pengelola
agar melakukan berbagai usaha untuk mencapai suatu tujuan.

Kemudian Siagian mengungkapkan bahwa manajemen adalah
kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil
dalam rangka mencapai tujuan.® Berdasarkan pengertian manajemen
menurut Siagian tersebut, kita dapat pula mengambil keismpulan
bahwa manajemen merupakan suatu keterampilan. Ini berarti untuk
dapat mengelola dibutuhkan ilmu manajemen. Dari situlah kemudian
manajemen menjadi suatu bidang ilmu yang memiliki berbagai cabang,
seperti manajemen perkantoran, manajemen rumah sakit, manajemen
perusahaan, manajemen pendidikan, dan lain sebagainya.

Hal di atas selaras dengan pendapat Luther Gullick. la mengartikan
manajemen sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan/science yang
berusaha secara sistematis untuk memahami mengapa dan bagaimana
manusia bekerjasama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem
kerjasama yang lebih bermanfaat bagi kemanusiaan.” Berdasarkan

3 Suharsini Arikunto, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media, 2009), him. 2.

4 Sudarwan Danim dan Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional
Kekepala Sekolahan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 3.

5 Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, (Jakarta: Quantum Teaching,
2005), him. 70.

6 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him.
4.

7 Lasa Hs, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Pinus Book Publisher, 2007),
him. 17.
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pendapat Luther Gullick tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia
menjadi komponen yang terpenting dalam kegiatan manajemen.
Sementara itu, The Liang Gie menjelaskan bahwa manajemen adalah
segenap perbuatan menggerakkan sekelompok orang atau mengarahkan
segala fasilitas dalam suatu usaha kerjasama untuk mencapai tujuan
tertentu.t Berdasarkan pendapat The Liang Gie dapat disimpulkan bahwa
dalam kegiatan manajemen terdapat kerjasama yang dilakukan oleh
sekelompok orang serta pemanfaatan berbagai fasilitas yang dimiliki
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan oleh sekelompok
orang.

Kemudian Stoner berpendapat bahwa manajemen adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan berbagai
usaha dari para anggota organisasi dan pengguna sumber daya-
sumber daya organisasi lainnya agar dapat mencapai tujuan organisasi
yang ditetapkan.’ Berdasarkan pendapat Stoner tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam manajemen terdapat empat kegiatan utama,
yaitu kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan
mengawasi berbagai usaha anggota organisasi dan pihak-pihak di luar
organisasi yang secara langsung maupun tidak langsung terlibat dalam
pencapaian tujuan organisasi.

Jadi daapat disimpulkan bahwa manajemen pada dasarnya
merupakan suatu proses penggunaan sumber daya secara efektif dan
efisien untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu. Istilah manajemen
ini biasa dikenal dalam ilmu ekonomi yang memfokuskan pada profit
(keuntungan) dan komoditas komersial. Seorang manajer adalah
orang yang menggunakan wewenang dan kebijaksanaan organisasi/
perusahaan untuk menggerakkan staf atau bawahannya mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. ltulah sebab, seorang manajer biasanya bertugas
untuk mengelola sumber daya fisik, yang berupa capital (modal), human

8 Ali Imron, Manajemen..., him. 5.
9 Sopidi, Manajemen Peserta Didik Berkarakter: Gagasan Integrasi Pendidikan Karakter
dalam Kegiatan Manajemen Peserta Didik, (Cirebon : IAIN SNJ Press, 2013), him. 5.
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skill (ketrampilan-ketrampilan manusia), row material (bahan mentah),
dan technology agar dapat melahirkan produktivitas, efisiensi, tepat
waktu (sesuai rencana kerja), dan kualitas.

Tujuan utama dari manajemen adalah produktivitas dan kepuasan.
Tujuan tersebut tidak tunggal bahkan jamak atau rangkap seperti
peningkatan keuntungan, pemenuhan kesempatan kerja, pembangunan
daerah/nasional, tanggung jawab sosial, hingga mutu pendidikan dan
dari sinilah kemudian muncul konsep manajemen pendidikan.™

Manajemen pendidikan merupakan suatu cabang ilmuyang usianya
relatif masih muda sehingga tidaklah aneh apabila banyak yang belm
mengenal. Istilah lama yang sering digunakan adalah “administrasi”. Di
UNY dahulu terdapat dua jurusan yang namanya menggunakan istilah
“administrasi” yaitu Jurusan Administrasi Perkantoran yang bernaung
di bawah Fakultas [Imu Sosial (FIS) pada tahun 2005 berganti nama
menjadi (FISE) dan Jurusan Administrasi Pendidikan yang merupakan
salah satu jurusan di Fakultas lImu Pendidikan (FIP). Bagi orang-orang
yang belum tahu betul keadaan dan misi kedua jurusan tersebut mereka
menganggap bahwa kedua jurusan itu sama, dan sering keliru menyebut
atau keliru masuk. Sejak tahun 2005, Jurusan Administrasi Pendidikan
di FIP berubah nama menjadi Manajemen Pendidikan, akan makin jelas
beda antara kedua jurusan ini."

Menurut  Muhaimin, manajemen pendidikan merupakan
manajemen yang diterapkan dalam pengembangan pendidikan. Dalam
arti, ia merupakan seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.

10 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009),
him. 15.

11 Suharsini Arikunto dan Lia Yuliani, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media,
2009), him. 1.

12 Muhaimin, dkk, Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana
Pengembangan Sekolah/Madrasah, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 5.

4
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Sedangkan menurut Suharsini Arikunto, manajemen pendidikan
adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa proses
pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang tergabung
dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan sebelumnya.’® Suharsini Arikunto menjelaskan bahwa
manajemen pendidikan adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan
yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia
yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya.™

Kemudian Sulistyorini mengartikan manajemen pendidikan
sebagai suatu kegiatan atau serangkaian kegiatan yang berupa proses
pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang tergabung
dalam organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan sebelumnya agar efektif dan efisien.”

Berdasarkan ketiga pengertian di atas, maka dapatlah disimpulkan
bahwa manajemen pendidikan adalah upaya perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan oleh
seorang pimpinan lembaga pendidikan dalam mengarahkan kinerja
para guru dan stafnya untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan
dengan saling bekerjasama dan memanfaatkan berbagai fasilitas yang
dimilikinya.

B. Fungsi Manajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan sebagai suatu proses memiliki serangkaian
fungsi yang saling berhubungan satu sama lain. Hingga saat ini belum
ada konsensus di antara praktisi maupun para teoritisi mengenai apa saja
yang menjadi fungsi-fungsi manajemen pendidikan. Fungsi manajemen

13 Suharsini Arikunto, Manajemen..., him. 4.

14 Suharsini Arikunto, Manajemen..., him. 4.

15 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam : Konsep, Strategi, dan Aplikasi, (Yogyakarta :
Teras, 2009), him. 13.
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pendidikan sering pula disebut unsur-unsur manajemen. Apa sajakah

fungsi manajemen pendidikan itu?

Secara umum, unsur-unsur manajemen dapat dibagi menjadi 10

bagian, yaitu:

1.

Forecasting

Forecasting atau prevoyance (Prancis) adalah kegiatan meramalkan,
memproyeksikan atau mengadakan taksiran terhadap berbagai
kemungkinan yang akan terjadi sebelum suatu rencana yang lebih
pasti dapat dilakukan. Misalnya, suatu SMA meramalkan jumlah
siswa yang akan mendaftar di SMA tersebut. Ramalan tersebut
menggunakan indikator-indikator, seperti jumlah lulusan SMP dan
lain sebagainya.

Planning

Planning memiliki arti merencanakan atau perencanaan, terdiri dari

5, yaitu:

a. Menetapkan tentang apa yang harus dikerjakan, kapan dan
bagaimana melakukannya.

b. Membatasisasaran dan menetapkan pelaksanaan-pelaksanaan
kerja untuk mencapai efektivitas maksimum melalui proses
penentuan target.

Mengumpulkan dan menganalisa informasi.
d. Mengembangkan alternatif-alternatif.
e. Mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana

dan keputusan-keputusan.'

Bisa juga dirumuskan secara sederhana, misalnya perencanaan
adalah penentuan serangkaian tindakan untuk mencapai
sesuatu hasil yang diinginkan. Pembahasan yang agak kompleks
merumuskan perencanaan sebagai penetapan apa yang harus

16

Iwa Sukiswa, Dasar-Dasar Umum Manajemen Pendidikan, (Bandung: Tarsito, 1986), him.
16.
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dicapai. Selain itu juga dalam fungsi perencanaan sudah termasuk
di dalamnya penetapan budget. Lebih tepatnya lagi bila planning
dirumuskan sebagai penetapan tujuan, kebijakan, prosedur, budget,
dan program dari sesuatu organisasi.

Organizing

Organizing diartikan sebagai pengelompokan kegiatan yang
diperlukan yakni penetapan susunan organisasi serta tugas dan
fungsi-fungsi dari setiap unit yang ada dalam organisasi. Organizing
dapat pula dirumuskan sebagai keseluruhan aktivitas manajemen
dalam mengelompokkan orang-orang serta penetapan tugas, fungsi,
wewenang, serta tanggung jawab masing-masing dengan tujuan
terciptanya aktivitas-aktivitas yang berdaya guna dan berhasil guna
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengorganisasian
terdiri dari :

a. Menyediakan fasilitas-fasilitas perlengkapan, dan tenaga kerja
yang diperlukan untuk penyusunan rangka kerja yang efisien.

b. Mengelompokkankomponenkerjake dalam strukturorganisasi
secara teratur.

Membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi.
d.  Merumuskan dan menentukan metode serta prosedur.

e. Memilih, mengadakan latihan dan pendidikan tenaga kerja
dan mencari sumber-sumber lain yang diperlukan.

Staffing atau Assembling Resources

Istilah staffing diberikan Luther Gulick, Harold Koontz dan Cyril

O’Donnell.’” Sedangkan assembling resources dikemukakan William

Herbert Newman.'® Kedua istilah itu cenderung mengandung arti

yang sama; pen-staf-an dan staffing merupakan salah satu fungsi

17

18

Harold Koontz & Cyrill O’'Donnell, Principles of Manajemen to Analysis Manajerial Function,
Tokyo: Kogakusha Company, Ltd., Asian Student.

William Herbert Newman, Administrative Action, (New York: Prentice Hall Inc. Englewood
Cliffs, 1957).
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manajemen berupa penyusunan personalia pada suatu organisasi
dan pengembangannya sampai dengan usaha agar petugas
memberi daya guna maksimal kepada organisasi.

Directing atau Commanding

Merupakan fungsi manajemen yang berhubungan dengan usaha
memberi bimbingan, saran, perintah-perintah atau instruksi-
instruksi kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas masing-
masing bawahan tersebut, agar tugas dapat dilaksanakan dengan
baik dan benar-benar tertuju kepada tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Directing atau commanding merupakan fungsi manajemen yang
dapat berfungsi bukan hanya agar pegawai melaksanakan atau
tidak melaksanakan suatu kegiatan, tetapi dapat pula berfungsi
mengkoordinasi kegiatan berbagai unsur organisasi agar dapat
efektif tertuju kepada realisasi tujuan yang telah ditetapkan.

Leading

Istilah leading yang merupakan salah satu fungsi manajemen,
dikemukakan oleh Louis A. Allen,” yang dirumuskan sebagai
pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manajer yang menyebabkan
orang-orang lain bertindak. Pekerjaan leading, meliputi 5 macam
kegiatan, yaitu :

Mengambil keputusan.

b. Mengadakan komunikasi agar ada bahasa yang sama antara
manajer dan bawahan.

c. Memberi semangat inspirasi dan dorongan kepada bawahan
supaya mereka bertindak.

d. Memilih orang-orang yang menjadi anggota kelompoknya.

19

Louis A. Allen, Karya Manajemen, terj. J.M.A Tuhuteru, (Jakarta: PT. Pembangunan,, tt),
him. 68.
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e. Memperbaiki pengetahuan dan sikap-sikap bawahan agar
mereka trampil dalam usaha mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.?

Coordinating

Coordinating merupakan salah satu fungsi manajemen untuk
melakukan berbagai kegiatan agar tidak terjadi kekacauan,
percekcokan, kekosongan kegiatan, dengan jalan menghubung-
hubungkan, menyatupadukan dan menyelaraskan pekerjaan-
pekerjaan bawahan sehingga terdapat kerjasama yang terarah
dalam usaha mencapai tujuan bersama atau tujuan organisasi.
Usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan, antara lain
dengan:

a. memberiinstruksi;
b. memberi perintah;

c. mengadakan pertemuan-pertemuan dalam mana diberi
penjelasan-penjelasan;

d. memberi bimbingan atau nasihat;
e. mengadakan coaching;

f. perlu memberi teguran.
Motivating

Motivating atau pendorongan kegiatan merupakan salah satu fungsi
manajemen berupa pemberian inspirasi, semangat dan dorongan
kepada bawahan, agar bawahan melakukan kegiatan secara suka
rela sesuai apa yang dikehendaki oleh atasan tersebut.

Controlling

Controlling atau pengawasan, sering disebut pengendalian, adalah
salah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan penilaian
dan sekaligus bila perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang
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10.

sedang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar
dengan maksud tercapai tujuan yang sudah digariskan.

Reporting

Reporting atau pelaporan adalah salah satu fungsi manajemen
berupa penyampaian perkembangan atau hasil kegiatan atau
pemberian keterangan mengenai segala hal yang bertalian dengan
tugas dan fungsi-fungsi kepada pejabat yang lebih tinggi baik secara
lisan maupun secara tulisan.

Namun ada juga yang berpendapat bahwa pada dasarnya fungsi

pokok manajemen pendidikan dibagi 4 macam, yaitu:

1.

Perencanaan

Perencanaan program pendidikan sedikitnya memiliki tiga fungsi
utama, yaitu :

a. Perencanaan  merupakan  upaya  sistematis  yang
menggambarkan penyusunan rangkaian tindakan yang akan
dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga
dengan mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia
atau sumber-sumber yang dapat disediakan.

b. Perencanaan merupakan kegiatan untuk mengerahkan atau
menggunakan sumber-sumber yang terbatas secara efisien,
dan efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

c. Perencanaan sebagai upaya untuk memperkirakan apa saja
yang akan dan harus dilakukan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan secara kolaboratif.

Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
menentukan stakeholders atau pihak-pihak yang terlibat dalam
kegiatan manajemen pendidikan. Setelah ditentukan kemudian
disusunlah struktur organiasasi, di mana struktur tersebut dibuat
berdasarkan tugas pokok dan fungsi setiap stakeholders. Struktur

10
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organisasi tersebut memiliki fungsi sebagai panduan bagi setiap
stakeholders untuk melakukan koordinasi maupun kerjasama dalam
bekerja.

Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana
menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara
efektif dan efisien, dan akan memiliki nilai jika dilaksanakan dengan
efektif dan efisien.

Pengawasan

Pengawasan dapat diartikan sebagai upaya untuk mengamati
secara sistematis dan berkesinambungan; merekam; memberi
penjelasan, petunjuk, pembinaan dan meluruskan berbagai hal
yang kurang tepat; serta memperbaiki kesalahan, dan merupakan
kunci keberhasilan dalam keseluruhan proses manajemen.

Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan

Pada bagian sebelumnya telah disebutkan ada empat fungsi dalam

manajemen pendidikan. Kemudian ada empat pula komponen dalam
manajemen pendidikan, di mana semuanya memiliki peran yang sama-

sama vital dan saling berkaitan. Keempat komponen tersebut antara lain:

1.

Manusia

Manusia adalah komponen yang terpenting dalam kegiatan
manajemen karena adanya kegiatan manajemen dilatarbelakangi
olehadanya manusiayang berkumpul dalam suatu organisasi. Dalam
konteks sekolah, manusia yang terlibat di dalam penyelenggaraan
layanan pendidikan meliputi: kepala sekolah, guru, staf, peserta
didik, dan wali murid.

Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana di sekolah merupakan media yang bersifat
konkret (tangible) yang digunakan oleh stakeholders pendidikan,

11
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khususnya guru dalam memberikan layanan pendidikan kepada
peserta didik. Banyak-sedikitnya maupun lengkap-kurang sarana
dan prasarana pendidikan digadang-gadang menjadi salah satu
faktor pendukung keberhasilan layanan pendidikan yang bermutu.

Program Kerja

Setiap organisasi sudah barang tentu memiliki program kerja.
Sebagai salah satu komponen manajemen, program kerja tersebut
disusun dan ditetapkan untuk mencapai tujuan dari organisasi
yang telah ditetapkan oleh pimpinan dan anggotanya. Hal itu juga
berlaku pada sekolah sebagai suatu organisasi pendidikan.
Lingkungan

Kegiatan manajemen, termasuk kegiatan manajemen pendidikan
tidaklah berada atau dilakukan di ruang yang hampa dan vakum. Dia
berada pada realitas lingkungan alam dan lingkungan masyarakat
yang dinamis. Dinamika lingkungan alam dan lingkungan sosial
dapat memberi kenyataan yang baik maupun yang buruk yang
harus dihadapi oleh kepala sekolah, guru, peserta didik, dan wali
murid. ltulah sebabnya penyelenggaraan layanan pendidikan juga
dipengaruhi oleh dinamika lingkungan alam dan lingkungan sosial
di sekitar sekolah.

Berdasarkan keempat komponen dalam manajemen pendidikan di

atas kemudian muncullah ruang lingkup dalam manajemen pendidikan,

yang meliputi:

1.

2
3
4.
5

Manajemen peserta didik.
Manajemen kurikulum.

Manajemen kelas.

Manajemen pembiayaan pendidikan.

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan.

12
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6. Manajemen sumber daya manusia.

7. Manajemen hubungan masyarakat.

Ketujuh ruang lingkup manajemen pendidikan di atas memiliki
keterkaitan satu sama lain. Semuanya memililki sisi vitalitasnya sendiri
namun di antara ketujuhnya tidak ada satu pun yang dianggap paling
vital. Ketujuh ruang lingkup manajemen di atas akan dikaji pada bab-bab
berikutnya pada buku ajar ini.

Soal Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1. Apa pengertian manajemen menurut Gullick dan Stoner? Di mana
titik temu dari dua pengertian manajemen tersebut? Buatlah
rumusan pengertian manajemen berdasarkan titik temu tersebut?

2. Apa pengertian manajemen pendidikan menurut Suharsimi
Arikunto dan Sulistyorini? Di mana titik temu dari dua pengertian
manajemen pendidikan tersebut? Buatlah rumusan pengertian
manajemen pendidikan berdasarkan titik temu tersebut?

3. Bagaimanakah hubungan antara kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan menurut anda?

4, Salah satu komponen dalam manajemen adalah program kerja.
Menurut anda, bagaimana urgensi dari program kerja menurut
anda?

5. Bagaimana keterkaitan antara komponen manusia dengan
komponen sarana dan prasarana dalam pelaksanaan suatu
program kerja?

13
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